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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan aksesori rambut pengantin
berbahan dasar limbah kulit jagung melalui uji inderawi dan uji kesukaan. Kulit jagung dipilih
sebagai bahan alternatif karena bersifat ramah lingkungan, mudah terurai, dan tersedia melimpah
sebagai limbah pertanian. Subjek penelitian terdiri atas tiga validator ahli yang memiliki latar
belakang di bidang kecantikan dan desain busana, serta lima belas mahasiswa Program Studi
Pendidikan Tata Kecantikan sebagai calon pengguna. Data dikumpulkan menggunakan lembar
observasi terstruktur yang mencakup indikator estetika, kerapian, kenyamanan, dan kesesuaian
fungsi. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif persentase. Hasil uji inderawi menunjukkan
skor rata-rata sebesar 94,44% dengan kategori sangat layak. Sementara itu, hasil uji kesukaan
memperoleh skor sebesar 92,12% dengan kategori sangat suka. Aksesori yang dikembangkan dinilai
menarik secara visual, nyaman digunakan, serta sesuai untuk memperindah tatanan rambut
pengantin. Temuan ini menunjukkan bahwa aksesori rambut berbahan limbah kulit jagung tidak
hanya layak secara estetika dan teknis, tetapi juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
produk ramah lingkungan dalam industri kecantikan dan mode berkelanjutan.

Kata Kunci: Aksesoris Rambut Pengantin, Limbah Kulit Jagung, Kelayakan Produk.

ABSTRACT: This study aims to determine the feasibility of bridal hair accessories made from corn
husk waste through sensory evaluation and preference testing. Corn husk was selected as an
alternative material due to its environmentally friendly nature, biodegradability, and abundant
availability as agricultural waste. The research subjects consisted of three expert validators with
backgrounds in beauty and fashion design, as well as fifteen students from the Beauty Education
Study Program as prospective users. Data were collected using structured observation sheets
covering indicators of aesthetics, neatness, comfort, and functional suitability. The data were
analyzed using descriptive percentage techniques. The results of the sensory evaluation showed an
average score of 94.44%, which falls into the “highly feasible” category. Meanwhile, the preference
test yielded a score of 92.12%, categorized as “highly favorable.” The developed accessories were
considered visually appealing, comfortable to wear, and suitable for enhancing bridal hairstyles.
These findings indicate that hair accessories made from corn husk waste are not only feasible in
terms of aesthetics and technical aspects but also have strong potential to be developed as
environmentally friendly products within the sustainable beauty and fashion industry.

Keywords: Bridal Hair Accessories, Corn Husk Waste, Product Feasibility.

How to Cite: Maghfiroh, A., Rahmadhani, N. Z., Thsani, A. N. N., & Widowati, T. (2026). Inovasi
Aksesoris Rambut Pengantin Berbasis Limbah Kulit Jagung: Studi Kelayakan Produk. Panthera :
Jurnal 1lmiah Pendidikan Sains dan Terapan, 6(2), 1211-1222.
https://doi.org/10.36312/panthera.v6i2.1313

is Licensed Under a CC BY-SA Creative
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera 1211



mailto:pantherajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera
mailto:anikmaghfiroh@mail.unnes.ac.id
https://doi.org/10.36312/panthera.v6i2.1313
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636
Volume 6, Issue 2, April 2026, Page, 1211-1222
Email: pantherajurnal@gmail.com

PENDAHULUAN

Industri kecantikan global terus berkembang pesat seiring meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap penggunaan bahan alami dan ramah lingkungan.
Salah satu pendekatan yang berkembang adalah konsep green beauty, yaitu praktik
kecantikan yang menekankan keberlanjutan lingkungan, keamanan bahan, serta
dampak minimal terhadap ekosistem. Namun, sebagian besar aksesori rambut yang
beredar di pasaran masih berbahan dasar plastik dan logam yang berpotensi
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi bahan baku alternatif yang bersifat alami, terbarukan, dan ramah
lingkungan dalam pembuatan aksesori rambut.

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan utama di Indonesia dengan
tingkat produksi yang tinggi. Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga
memiliki nilai ekonomi yang signifikan (Rahmat et al., 2021). Namun, proses
produksinya menghasilkan limbah organik berupa kulit jagung (klobot) yang
umumnya belum dimanfaatkan secara optimal dan sering kali dibuang atau dibakar.
Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menunjukkan bahwa sekitar
57% sampah di Indonesia merupakan limbah organik (Fatkhurrohman et al., 2022),
termasuk kulit jagung sebagai salah satu komponennya (Asmoroningtyas et al.,
2019).

Berbagai penelitian telah mengkaji pemanfaatan limbah sebagai bahan
dasar produk kerajinan dan aksesori. Limbah cangkang kerang telah dimanfaatkan
menjadi bros dan perhiasan (Abdul Kadir et al., 2021), batok kelapa menjadi tusuk
konde (Setyowati & Puspa D, 2019), kaleng bekas menjadi aksesori pengantin
(Mulida et al., 2023), serta botol plastik menjadi hiasan kepala (Hamidah et al.,
2024). Selain itu, limbah kertas dan kain perca juga telah dikembangkan menjadi
produk aksesori seperti mahkota dan scrunchie (Fatin et al., 2021; Istiqgomah,
2024). Meskipun demikian, pemanfaatan kulit jagung sebagai bahan aksesori
rambut masih terbatas, padahal material ini memiliki karakteristik kuat, lentur, dan
mudah dibentuk.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan kulit jagung
umumnya masih terbatas pada produk dekoratif dan media edukasi, seperti
anyaman dan miniatur (Utami ef al., 2020). Kajian mengenai aspek desain,
kenyamanan penggunaan, serta ketahanan material terhadap kelembapan—
khususnya pada produk yang bersentuhan langsung dengan tubuh—masih belum
banyak dilakukan (Saputri et al, 2024; Poima et al., 2024). Sebagian besar
penelitian juga lebih menitikberatkan pada nilai estetika atau fungsi semata tanpa
mempertimbangkan aspek ergonomi dan ketahanan material.

Dalam konteks tata rias pengantin, kebutuhan akan aksesori rambut yang
berkualitas semakin meningkat. Namun, ketersediaan aksesori di lingkungan
pendidikan, seperti laboratorium kecantikan, masih terbatas sehingga mahasiswa
sering kali harus menyewa atau membeli secara mandiri (Naila et al., 2024). Di sisi
lain, potensi lokal seperti di Kabupaten Pati, Jawa Tengah, menunjukkan bahwa
limbah jagung belum dimanfaatkan secara optimal, khususnya kulit jagung yang
umumnya hanya digunakan sebagai pakan ternak atau dibakar. Padahal, jenis
jagung gigi kuda yang banyak dibudidayakan menghasilkan kulit yang tebal dan
kuat sehingga berpotensi dikembangkan menjadi aksesori rambut, seperti headband
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atau sunting pengantin modern. Oleh karena itu, pemanfaatan kulit jagung sebagai
bahan alternatif aksesori rambut tidak hanya mendukung kreativitas mahasiswa,
tetapi juga mendorong inovasi berbasis sumber daya lokal yang berkelanjutan.

Seiring perkembangan tren, aksesori pengantin modern semakin
mengedepankan inovasi, estetika, dan keberlanjutan. Setyowati (2018; 2022)
menunjukkan bahwa limbah botol dan kaleng dapat dikembangkan menjadi
aksesori yang layak jual. Kim et al. (2024) mengembangkan LED hairpin berbasis
teknologi wearable, sementara Maida et al. (2024) menekankan peran penata rias
dalam menyesuaikan aksesori tradisional dengan kebutuhan modern. Triyuni et al.
(2024) juga mengungkap potensi limbah sebagai produk ekspor dalam industri
kreatif.

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait penilaian
kelayakan aksesori rambut berbahan kulit jagung, khususnya pada aspek daya tarik
visual, kenyamanan penggunaan, serta ketahanan terhadap kelembapan dan
pemakaian berulang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kelayakan produk aksesori rambut pengantin berbahan limbah kulit jagung melalui
pendekatan kuantitatif berbasis uji inderawi dan uji kesukaan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan bahan baku
alternatif berbasis limbah organik serta mendukung industri kecantikan yang
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan tujuan mengembangkan dan menguji kelayakan produk aksesori rambut
pengantin berbahan limbah kulit jagung. Model pengembangan yang digunakan
mengacu pada tahapan umum R&D yang meliputi: (1) identifikasi potensi dan
masalah, (2) pengumpulan data, (3) perancangan produk, (4) validasi desain, (5)
revisi produk, (6) uji coba produk, dan (7) evaluasi hasil.

Subjek penelitian terdiri atas tiga validator ahli, yang memiliki kompetensi
di bidang tata kecantikan dan desain busana, serta lima belas mahasiswa Program
Studi Pendidikan Tata Kecantikan sebagai calon pengguna. Objek penelitian adalah
produk aksesori rambut pengantin berbahan dasar kulit jagung yang dikembangkan
dalam bentuk headband dan sunting modern.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur
menggunakan lembar penilaian yang telah disusun berdasarkan indikator kelayakan
produk, meliputi aspek estetika, kerapian, kenyamanan, dan kesesuaian fungsi.
Instrumen penelitian menggunakan skala penilaian (rating scale) yang kemudian
dikonversi ke dalam bentuk persentase.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase,
dengan rumus:

f

P=NX 100%

di mana P adalah persentase skor, fadalah jumlah skor yang diperoleh, dan N adalah
skor maksimal. Hasil persentase kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori
kelayakan, yaitu sangat layak, layak, cukup layak, dan tidak layak.
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Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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—
Identifikasi Pengumpulan Desain Validasi Revisi Uji coba Analisis dan
masalah data produk ahli pengguna evaluasi

Gambar 1. Alur Penelitian Pengembangan Aksesori Rambut Pengantin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk aksesoris rambut pengantin berupa headband berbahan limbah kulit
jagung berhasil dikembangkan dalam penelitian ini. Penilaian kelayakan dilakukan
melalui uji inderawi oleh 3 panelis ahli dan uji kesukaan oleh 15 mahasiswa Tata

Kecantikan UNNES. Uji inderawi mencakup aspek bentuk, warna, ukuran, dan

kerapian, sedangkan uji kesukaan menilai kenyamanan, kemudahan penggunaan,

serta kesan akhir produk. Data diperoleh melalui uji inderawi skala likert dan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif persentase. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa produk memiliki tingkat kelayakan yang tinggi, baik secara
visual maupun dari segi kenyamanan penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa
limbah kulit jagung berpotensi digunakan sebagai bahan alternatif yang ramah
lingkungan dalam pembuatan aksesoris rambut pengantin.

Tahap pelaksanaan pembuatan aksesoris rambut dari bahan limbah kulit
jagung antara lain:

1. Tahap awal yaitu melakukan penyortiran limbah kulit jagung. Limbah yang
dipilih adalah kulit jagung yang berasal dari jagung yang masih segar, yaitu
kulit jagung yang belum terlalu kering, tidak robek, bersih dari jamur atau noda
hitam, serta memiliki tekstur lentur dan warna cerah. Pemilihan bahan baku
yang tepat sangat penting untuk menjaga kualitas hasil akhir kerajinan.

2. Setelah disortir, kulit jagung dicuci hingga bersih untuk menghilangkan kotoran
yang menempel. Untuk mempertahankan warna alaminya, kulit jagung
direndam dalam cairan pemutih pakaian tanpa perlu direbus.
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025.

3. Selanjutnya yaitu proses pengeringan yang dapat dilakukan dengan cara
dijemur langsung di bawah sinar matahari atau didiamkan pada suhu ruang.
Pastikan seluruh bagian klobot benar-benar kering.

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025.

4. Setelah kering, kulit jagung disetrika dengan suhu rendah hingga permukaannya
menjadi rapi dan rata. Tujuan dari proses ini adalah untuk mempermudah proses
pemotongan pola.

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025.

5. Langkah selanjutnya adalah memotong kulit jagung sesuai dengan pola kelopak
bunga yang telah dirancang sebelumnya. Ketelitian dalam proses ini akan
menentukan kerapthan bentuk bunga yang dihasilkan. Setelah proses
pemotongan selesai, langkah berikutnya adalah membentuk dan merangkai
potongan kulit jagung tersebut menjadi kelopak bunga yang utuh. Setiap
potongan dapat sedikit dilengkungkan atau digulung agar terlihat lebih alami
dan menyerupai bunga asli. Kemudian, kelopak-kelopak tersebut disusun secara
bertahap dan direkatkan menggunakan lem pada bagian pangkalnya hingga
membentuk satu bunga yang indah. Ketelatenan dalam tahap perakitan ini
sangat penting untuk menghasilkan bunga yang memiliki nilai estetika tinggi.
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Sumber: Dkumentasi Peneliti, 202.

6. Pola kelopak yang telah dipotong kemudian dilapisi dengan resin bening.
Pemberian resin bertujuan untuk memperkuat struktur kelopak agar tidak
mudah robek serta memberikan kesan mengilap. Oleskan resin secara merata
dan pastikan tidak terdapat gelembung udara sebelum dikeringkan
menggunakan lampu UV.

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025.

7. Kelopak yang telah mengeras kemudian dirangkai dengan putik, yang juga
dapat dibuat dari kulit jagung yang. Proses penyatuan antara kelopak dan putik
dilakukan dengan menggunakan lem tembak, dan dirakit pada kawat sebagai
batang utama bunga.

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025.
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8. Setelah itu bor kelopak bunga satu persatu, kemudian rangkai kelopak
meggunakan kawat dan gabungkan jika dirasa telah sesuai dengan desain maka
disatukan dengan cara di pilin.

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025.

9. Media headband di rekatkan dengan hair pin yang sudah dipotong
menggunakan lem dan juga dipisi dengan kawat agar lebig rekat dan kokoh.

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025.

10. Jika bunga-bunga sudah selesai dibuat maka tinggal disatukan dengan medianya
dan ditambahkan rangkaian mutiara agar terlihat lebih indah untuk dipakai.
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025.

11. Langkah terakhir adalah menyatukan bunga-bunga tersebut dengan media
aksesori rambut seperti headband. Agar terlihat lebih bagus maka tambahkan
pelengkap berupa rangkaian mutiara dan juga rantai yang menjuntai sesuai
dengan desain yang telah dibuat.

Sumber: Dokumentai eneliti, 2025.

Hasil Validitas Produk
Hasil validitas produk diperoleh dari hasil uji validitas produk baki hantaran
yang dinilai oleh 3 panelis ahli bersama. Adapun hasil uji validitas sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Inderawi.

Aspek Penilaian Skor Rata-Rata Persentase(%) Katageri

Bentuk 7.33 91.66 Sangat Layak
Warna 7.66 95.83 Sangat Layak
Ukuran 11.66 97.22 Sangat Layak
Kerapihan 7.33 91.66 Sangat Layak
Rata- rata keseluruhan ~ 33.99 94.44 Sangat Layak

Sumber: Hasil Penelitian, 2025.

Hasil kelayakan produk diperoleh melalui uji inderawi yang melibatkan tiga
panelis ahli. Penilaian mencakup aspek bentuk, warna, ukuran, dan kerapian.
Berdasarkan hasil analisis, seluruh aspek memperoleh kategori “Sangat Layak”.
Secara rinci, aspek bentuk memperoleh persentase sebesar 91,66%, warna sebesar
95,83%, ukuran sebesar 97,22%, dan kerapian sebesar 91,66%. Rata-rata
keseluruhan mencapai 94,44%, yang menunjukkan bahwa produk memiliki kualitas
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yang sangat baik dan memenuhi standar kelayakan dari segi desain, estetika, dan
kerapian.

Tabel 2. Hasil Uji Kesukaan.

Aspek Penilaian Skor Rata-Rata Persentase(%) Katageri
Kemudahan dalam 11.2 93.33 Sangat Suka
penggunaan
Kenyamanan saat dipakai  10.86 90.55 Sangat Suka
Bentuk 11.13 92.77 Sangat Suka
Warna 10.86 90.55 Sangat Suka
Ukuran 11 91.66 Sangat Suka
Hasil Akhir Produk 11.26 93.88 Sangat Suka
Rata- rata keseluruhan 66.33 92.12 Sangat Suka

Sumber: Hasil Penelitian, 2025.

Selain itu, uji kesukaan dilakukan kepada 15 mahasiswa Pendidikan Tata
Kecantikan sebagai calon pengguna. Aspek yang dinilai meliputi kemudahan
penggunaan, kenyamanan saat dipakai, bentuk, warna, ukuran, serta hasil akhir
produk. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh aspek berada pada kategori
“Sangat Suka”. Secara rinci, kemudahan penggunaan memperoleh persentase
sebesar 93,33%, kenyamanan 90,55%, bentuk 92,77%, warna 90,55%, ukuran
91,66%, dan hasil akhir produk 93,88%. Rata-rata keseluruhan mencapai 92,12%,
yang menunjukkan bahwa produk sangat diterima oleh pengguna.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa aksesori rambut
pengantin berbahan limbah kulit jagung tidak hanya layak secara visual dan teknis,
tetapi juga memberikan kenyamanan serta kemudahan dalam penggunaan. Temuan
ini menunjukkan bahwa limbah kulit jagung memiliki potensi besar sebagai bahan
alternatif yang ramah lingkungan dalam pembuatan aksesori rambut pengantin.
Selain mendukung prinsip green beauty, produk ini juga memiliki nilai estetika dan
fungsional yang tinggi, sehingga berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam
industri kecantikan berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan produk aksesori rambut pengantin
berupa headband berbahan limbah kulit jagung melalui pendekatan Research and
Development (R&D). Proses pengembangan dilakukan secara sistematis mulai dari
pemilihan bahan baku, pengolahan, perancangan desain, hingga perakitan produk
akhir. Kulit jagung yang digunakan memiliki karakteristik lentur, ringan, dan
mudah dibentuk, sehingga mendukung terciptanya aksesori yang tidak hanya estetis
tetapi juga fungsional. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa limbah kulit
jagung dapat diolah menjadi produk aksesori rambut pengantin yang inovatif dan
bernilai guna.

Berdasarkan hasil uji kelayakan, produk memperoleh penilaian sangat baik
dari panelis ahli melalui uji inderawi dengan skor rata-rata sebesar 94,44% yang
termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Penilaian ini mencakup aspek bentuk,
warna, ukuran, dan kerapian yang menunjukkan bahwa produk telah memenuhi
standar teknis dan estetika. Selain itu, hasil uji kesukaan oleh mahasiswa sebagai
calon pengguna menunjukkan skor rata-rata sebesar 92,12% dengan kategori
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“Sangat Suka”. Hal ini mengindikasikan bahwa produk tidak hanya menarik secara
visual, tetapi juga nyaman digunakan serta mudah dalam pengaplikasiannya
sebagai aksesori rambut pengantin.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa limbah kulit jagung
memiliki potensi besar sebagai bahan alternatif yang ramah lingkungan dalam
pembuatan aksesori rambut. Produk yang dihasilkan tidak hanya memenuhi aspek
kelayakan dan penerimaan pengguna, tetapi juga sejalan dengan konsep green
beauty dan prinsip keberlanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini membuka peluang
pengembangan lebih lanjut dalam industri kecantikan serta dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran dan penguatan keterampilan kewirausahaan
mahasiswa di bidang tata kecantikan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar
pengembangan produk aksesori rambut berbahan limbah kulit jagung dapat terus
ditingkatkan, terutama pada aspek desain yang lebih variatif dan inovatif agar
mampu mengikuti tren tata rias pengantin yang terus berkembang. Selain itu, perlu
dilakukan eksplorasi lebih lanjut terkait teknik pengolahan bahan untuk
meningkatkan ketahanan produk, khususnya terhadap kelembapan dan penggunaan
jangka panjang.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta menggunakan metode
pengujian tambahan, seperti uji ketahanan material dan uji kelayakan pasar. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memperkuat
validitas produk sebagai alternatif aksesori rambut yang ramah lingkungan.
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